BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu yang tidak dapat dipisahkan dari hidup dan
kehidupan manusia. Bagaimanapun sederhana komunitas manusia
memerlukan pendidikan. Maka dalam pengertian umum, kehidupan dan
komunitas tersebut akan ditentukan oleh aktivitas pendidikan di dalamnya.
Sebab pendidikan secara alami sudah merupakan kebutuhan hidup manusia. *

Pendidikan adalah suatu aktivitas untuk mengembangkan seluruh aspek
kepribadian manusia yang berjalan seumur hidup. Dengan kata lain, pendidik
tidak hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi berlangsung pula di luar kelas.
Pendidikan tidak sebatas pengembangan intelektualitas manusia, artinya tidak
hanya meningkatkan kecerdasan, melainkan pengembangan seluruh aspek
kepribadian manusia. Makna yang lebih hakiki lagi adalah pembinaan akhlak
manusia guna memiliki kecerdasan membangun kebudayaan masyarakat yang
lebih baik lagi dan mampu meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Oleh
karena itu, dalam pendidikan terdapat proses timbal balik antara pendidik,
anak didik dan ilmu pengetahuan.?

Proses timbal balik ini dapat dikatakan sebagai proses belajar mengajar.
Proses belajar mengajar secara sederhana dapat diartikan sebagai kegiatan
interaksi dan saling mempengaruhi antar pendidik dengan perserta didik,

sedangkan perserta didik menerima pelajaran, pengaruh atau sesuatu yang
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diberikan oleh pendidik. Allah Subhanawata’ala telah mengenalkan diri-Nya
sebagai al-rabb atau al-murabbi, yaitu sebagai pendidik, dan orang pertama
yang didik atau diberi pengajaran oleh Allah SWT adalah Nabi Adam as. Al-

Qur’an menyatakan:
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Artinya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengeluarkannya kepada malaikat lalu
berfirman: “sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika
kamu memang orang-orang yang benar . (QS. Al-Bagarah (2): 31).°

Proses pembelajaran di sekolah dewasa ini kurang mengembangkan
kreativitas dan kurang memotivasi siswa untuk berpartisipasi secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Masih banyak guru yang hanya melaksanakan
kegiatan belajar mengajarnya sebagai sebuah transfer ilmu sesuai dengan
kurikulum yang sudah ditentukan, mereka juga menerapkan metoda belajar
yang monoton, kurang menarik dan tidak menantang sehingga kreativitas
siswa tidak muncul dan siswa mengalami kejenuhan dalam belajar.

Salah satunya adalah pembelajaran kimia, yang merupakan salah satu
bagian yang penting dari ilmu pengetahuan karena ilmu kimia merupakan
konsep pembelajaran alam dan mempunyai hubungan yang sangat luas terkait

dengan kehidupan manusia. Materi pelajaran kimia memiliki berbagai macam
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karakteristik sebagian besar materi kimia bersifat abstrak, pemahaman dan
lain-lainnya.

Salah satu materi yang ada dalam kimia adalah koloid. Materi koloid
merupakan materi yang berkarateristik teori banyak hafalan dan pemahaman
konsep. Pembelajaran pada materi koloid biasanya dengan menggunakan
metode konvensional. Metode ini cenderung hanya mengingat dan menghafal
sehingga pemahaman siswa terhadap materi koloid belum maksimal.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan penulis terhadap guru
kimia SMA Negeri 2 Tambang ibu Jumaily Warty, S.Pd penulis mendapatkan
informasi bahwa proses pembelajaran berlangsung telah mengunakan
powerpoint yang masih berpusat kepada guru. Proses pembelajaran ini kurang
menarik atau cenderung monoton, sehingga siswa kurang memperhatikan
guru, mereka lebih tertarik bercerita dengan temannya, hal ini mengganggu
siswa lain yang ingin belajar. Prose pembelajaran ini membuat siswa
menerima materi hanya dari guru sehingga siswa tidak berpartisipasi dalam
proses pembelajaran, dan juga siswa tidak mengembangkan ilmu yang telah
didapatkannya.

Sebagian siswa menganggap mata pelajaran kimia itu sulit, seperti materi
koloid yang bersifat hafalan dan pemahaman konsep. Ini menyebabkan siswa
sulit menguasai materi secara utuh dan siswa juga akan cepat melupakan
materi yang telah dipelajarinya, karena siswa hanya sebagai pendengar tidak
terlibat langsung dalam pembelajaran. Ketika guru menanyakan kepada siswa

apakah ada yang ingin bertanya, para siswa tidak ada yang bertanya sehingga



guru menganggap siswa mengerti pada materi yang diajarkan, dan ketika
diberi kuis atau test para siswa tidak semuanya yang dapat menjawab soal-soal
dari guru tersebut, dan diperoleh 55% siswa yang sudah mencapai rata-rata
KKM (80). Dengan hasil belajar yang diperoleh tersebut menunjukkan bahwa
hasil belajar belum maksimal.

Untuk memperoleh hasil belajar kimia yang lebih baik diperlukan suatu
inovasi dalam pembelajaran, dimana siswa dapat terlibat langsung di
dalamnya. Oleh sebab itu, suatu pembelajaran akan lebih menarik apabila
guru menggunakan suatu media yang diharapkan dapat menarik siswa untuk
belajar lebih baik lagi. Inovasi pembelajaran tersebut yaitu perpaduan antara
model pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Division (STAD)
disertai lembar kerja Word Square.

Pada model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD)
membimbing siswa untuk belajar dalam mengembangkan pengetahuan
bersama, sehingga pengetahuan yang didapat siswa sama dengan siswa
lainnya. Model pembelajaran Student Team Achievement Divisionini (STAD)
ini memiliki 5 komponen, yang diawali dengan persentasi kelas, persentasi ini
bertujuan mengingatkan siswa terhadap materi prasyarat yang telah dipelajari
agar siswa dapat menghubungkan materi yang akan disajikan dengan
pengetahuan yang telah dimiliki. Lalu dilanjutkan pada tahap tim, dimana tim
akan mengerjakan soal-soal yang telah diberikan guru untuk didiskusikan.
Pada tahap tim ini dapat meningkatkan kerja sama antara siswa. Dilanjutkan

dengan kuis, dimana kuis ini untuk mengetahui kemapuan perserta didik.



Didalam penelitian ini, pada tahap kuis peneliti mengunakan lembar kerja
Word Square.

Lembar Word Square adalah salah satu alat bantu/media pembelajaran
berupa kotak-kotak kata yang berisi kumpulan huruf. Pada kumpulan huruf
tersebut terkandung konsep-konsep yang harus ditemukan oleh siswa sesuai
dengan pertanyaan yang berorientasi pada tujuan pembelajaran, Sehingga
melatih siswa untuk bersikap teliti dan kritis, mendorang pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran. Lembar Word Square sesuai untuk materi yang
bersifat hafalan dan pemahaman konsep.* Hal ini sesuai dengan karakteristik
materi koloid.

Berdasarkan data penelitian penerapan model pembelajaran kooperatif
Student Team Achievement Division (STAD) yang dilakukan oleh Norma
Eralita menyatakan, nilai rata-rata hasil belajar penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD diperoleh sebanyak 79,775, sedangkan nilai rata-rata
hasil belajar pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI
diperoleh sebanyak 73,866.°> Penelitian yang dilakukan oleh Lidiana Fitri,
diperoleh hasil penerapan model pembelajaran kooperatif Word Square dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa pada pokok bahasan Koloid dengan

peningkatan sebesar 13,71%.°

* Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Profesionalitas Guru, Kata Pena, Yogyakarta,2015, him. 97.
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Student Team Achievement Division STAD disertai Lembar Kerja Word
Square terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa SMA Negeri 2 Tambang”.

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami penelitian ini,
maka perlu adanya penegasan istilah. Adapun istilah yang perlu ditegaskan
adalah:

1. Pembelajaran Student Team Achievement Division adalah metode yang di
kembangkan oleh Slavin ini melibatkan “kompetensi” antar kelompok.’

2. Lembar Word Square adalah sejumlah kata yang disusun sehingga kata-
kata tersebut dapat dibaca ke depan dan ke belakang. Lembar Word
Square adalah salah satu alat bantu atau media pembelajaran berupa kotak-
kotak kata yang berisi kumpulan huruf. Pada kumpulan huruf tersebut
terkandung konsep-konsep yang harus ditemukan oleh siswa sesuai
dengan pertanyaan yang berorientasi pada tujuan pembelajaran.®

3. Hasil Belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia
mengalami pengalaman belajar.® Hasil belajar yang dimaksud dalam

penelitian ini adlah aspek kognitif.
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C. Permasalahan

1.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan sebelumnya, maka

penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:

a. Siswa yang mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM),
yaitu 80 hanya 55%.

b. Pembelajaran masih berpusat kepada guru.

c. Kurangnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.

d. Siswa engan bertanya kepada guru.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijabarkan di atas,
permasalahan yang ada masih sangat kompleks sehingga perlu diadakan
pembatasan masalah agar penulis lebih fokus dalam menggali dan
mengatasi  permasalahan yang terjadi. Penulis membatasi dan
memfokuskan penelitian kepada pengaruh dari penerapan penggunaan
model pembelajaran  koopertif Student Team Achievement Division
(STAD) disertai lembar kerja Word Square terhadap hasil belajar kimia
siswa pada pokok bahasan koloid kelas XI pada aspek kognitif di SMA
Negeri 2 Tambang.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut

Bagaimankah pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif Student



Team Achievement Division (STAD) disertai lembar kerja Word Square
terhadap hasil belajar kimia siswa di SMA Negeri 2 Tambang?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif Student
Team Achievement Division (STAD) disertai lembar kerja Word Square
terhadap hasil belajar kimia siswa di SMA Negeri 2 Tambang.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

a.  Bagi Siswa, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa atau
meningkatkan prestasi siswa, dan dapat memahami konsep yang
lebih baik dan efisien.

b. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dan informasi dalam
memilih  model pembelajaran yang sesuai sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar untuk kedepannya.

c.  Bagi sekolah, diharapkan penerapan model pembelajaran kooperatif
Student Team Achievement Division (STAD) disertai lembar kerja
Word Square dapat dijadikan bahan masukkan dalam rangka
peningkatan hasil belajar kelas XI di sekolah.

d. Bagi peneliti, penelitian yang dilakukan dapat menambah ilmu
pengetahuan, keterampilan, dan cara berfikir dalam mempersiapkan

diri sebagai guru maupun sebagai peneliti.



